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Abstrak. Akurasi Penilaian Aset Biologis : Sebuah Pendekatan Studi Kasus 

Eksploratif. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi akurasi penerapan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 69 dalam penilaian aset biologis, 

serta menganalisis dampaknya terhadap kualitas laporan keuangan, khususnya pada 

aspek transparansi, relevansi, dan keandalan informasi keuangan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus eksploratif. Data 

penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam dan 

observasi, serta data sekunder dari dokumen laporan keuangan dan literatur terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian aset biologis pada PT Bukit Palem 

telah sesuai dengan ketentuan PSAK 69. Proses penilaian didukung oleh pemanfaatan 

teknologi drone yang secara signifikan meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

memantau kondisi serta menentukan nilai aset biologis perusahaan. Temuan ini 

menyoroti keunggulan teknologi drone dalam meningkatkan efektivitas dan ketepatan 

penilaian, yang pada gilirannya berkontribusi pada kualitas laporan keuangan yang 

lebih transparan dan dapat diandalkan. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan 

bukti empiris mengenai manfaat teknologi drone dalam penilaian aset biologis sesuai 

dengan PSAK 69, serta menawarkan wawasan bagi perusahaan, regulator, dan 

akademisi tentang potensi teknologi dalam meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam 

pengelolaan sumber daya alam. 

Kata Kunci : Aset Biologis, IAS 41 dan PSAK 69 

Abstract. Accuracy of Biological Asset Valuation: An Exploratory Case Study 

Approach. This study aims to evaluate the accuracy of the application of the Financial 

Accounting Standards Statement (PSAK) 69 in the valuation of biological assets, as 

well as analyze its impact on the quality of financial statements, especially in the 

aspects of transparency, relevance, and reliability of financial information. The 

research method used is qualitative with an exploratory case study approach. The 

research data consists of primary data obtained through in-depth interviews and 

observations, as well as secondary data from financial statement documents and 

related literature. The results of the study show that the valuation of biological assets 
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at PT Bukit Palem is in accordance with the provisions of PSAK 69. The assessment 

process is supported by the use of drone technology that significantly improves 

efficiency and accuracy in monitoring conditions and determining the value of the 

company's biological assets. These findings highlight the advantages of drone 

technology in improving the effectiveness and accuracy of valuation, which in turn 

contributes to the quality of more transparent and reliable financial reports. The 

contribution of this research is to provide empirical evidence on the benefits of drone 

technology in the assessment of biological assets in accordance with PSAK 69, as well 

as to provide insight for companies, regulators, and academics on the potential of 

technology in improving accuracy and efficiency in natural resource management. 

Keywords : Biological Assets, IAS 41 and PSAK 69 

 

PENDAHULUAN 

 Saat ini perkembangan 
teknologi di era digital telah 

memberikan pengaruh besar dalam 
berbagai sektor di Indonesia, 

termasuk sektor industri kelapa 
sawit. Salah satu yang memiliki 
perubahan signifikan yang terjadi 

adalah peralihan dari teknologi 
konvensional ke teknologi digital 

yang saat ini semakin canggih dan 
efisien. Teknologi digital yang 

digunakan memudahkan perusahaan 
untuk meningkatkan efisiensi, 

akurasi, dan pengambilan keputusan 
berbasis data. Inovasi terbaru yang 
dapat digunakan adalah “drone” 

sebagai media penginderaan jauh 
(Nina, 2023). Agrikultur merupakan 

sektor yang bergerak dalam bidang 
(tanah) pertanian, di mana sektor ini 

dibagi menjadi beberapa sub bidang 
yaitu perkebunan, holtikultura, 
kehutanan, florikultur, perikanan 

dan peternakan. Sektor agrikultur 
menjadi salah satu penyokong utama 

dan tulang punggung pada roda 

perekonomian negara maju maupun 

negara berkembang salah satunya 
adalah negara Indonesia. 
(Tampubolon et al., 2021). Menurut 

Statistik Indonesia yang dikeluarkan 
bank indonesia tahun 2023 tentang 

ekspor kelapa sawit Sepanjang 
2023 volume ekspor minyak sawit 

Indonesia naik 4,84% menjadi 
sekitar 27,5 juta ton. Angka ini 
merupakan yang tertinggi sejak 

pandemi 2020. (Pokhrel, 2024) 
Indonesia memiliki luas 

perkebunan mencapai 17,32 juta 
hektar. Detailnya hasil produksi 

26,57 ton dengan luas kebun 8,51 
juta hektar. (Pratama et al., 2022) 
Semakin meluasnya perkebuanan 

kelapa sawit di Indonesia menandai 
banyaknya entitas yang berdiri di 

bidang perkebunan. Entitas tersebut 
menjalankan usahanya dengan 

memanfaatkan aset biologis yang 
dimiliki untuk menghasilkan produk 
agrikultur sebagai produk utamanya. 

Aset biologis sendiri dimaknai 
dengan aset hidup yang berupa 

hewan atau tumbuhan sedangkan 
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produk agrikultur merupakan hasil 
panen biologis yang dimiliki entitas 

(Tampubolon et al., 2021). 
Merskipurn indurstri kerlapa sawit di 

Indonersia terrurs merngalami 
perningkatan produrktivitas dan juga 

kemajuan teknologi yang besar, 

masih banyak terrdapat perrmasalahan 
dalam tata kerlola indurstri kerlapa 

sawit yang berrpoternsi pada 
hilangnya pernerrimaan nergara dari 

pajak danr burkan pajak yang 
disebabkan oleh ketidak akuratan 

dalam penilaian aset biologis. 
Permasalahan ini merupakan 
permasalahan pada penelitian ini 

yang harus diatasi.  
Penilaian aset biologis yang 

akurat sangat penting dilakukan 
untuk transpanrasi dan Keandalan 

Laporan Keuangan, dikarenakan 
aset biologis merupakan bagian 
integral dari neraca perusahaan. 

Penilaian yang akurat memastikan 
laporan keuangan mencerminkan 

nilai sebenarnya dari aset 
perusahaan, memberikan gambaran 

yang lebih realistis kepada 
pemangku kepentingan. Keakuratan 

ini juga dapat digunakan untuk 
Pengambilan Keputusan Manajemen 
yang mana keputusan strategis 

seperti investasi, ekspansi, dan 
alokasi sumber daya bergantung 

pada penilaian yang tepat dari aset 
biologis. Kesalahan dalam penilaian 

dapat menyebabkan keputusan yang 
tidak optimal dan kerugian finansial. 
Selain itu keakuratan ini juga 

penting untuk Kepatuhan terhadap 
Standar Akuntansi seperti IAS 41 

yang diadopsi menjadi PSAK 69 - 

Agriculture yang mengharuskan 

perusahaan untuk menilai aset 

biologis mereka berdasarkan nilai 
wajar. Memenuhi standar ini 

membutuhkan metode penilaian 
yang tepat dan akurat. 

 Hal ini sangat memerlukan 

urpaya-urpaya urnturk merningkatkan 
tata kerlola indurstri kerlapa sawit 

seperti mengakurasi jumlah nilai aset 
biologis yang sebenarnya. Hal awal 

yang dilakukan yaitu mernganalisis 
penilaian aset biologis apakah sesuai 

dengan standart PSAK 69, 
kemudian mengcrosscheck akurasi 
nilai aset biologis dengan laporan 

keuangan menggunakan alat analisis 
yang akurat. Penelitian mengenai 

metode penilaian aset biologis 
kelapa sawit telah banyak dilakukan, 

dengan berbagai pendekatan seperti 
penggunaan citra satelit, analisis 

tanah, dan model pertumbuhan 
tanaman. Seperti penelitian oleh 
Taufik, Vidya Velisa Sukmono, Abdi 

Firdaus, Hana Sugiastu tentang 
estimasi produktivitas kelapa sawit 

menggunakan metode ndvi 
(normalized difference vegetation 

index) dan arvi (atmospherically 
resistant vegetation index) dengan 
citra sentinel-2a (studi kasus : 

beberapa wilayah di provinsi riau). 
(Taufik et al., 2021) Penelitian lain 

oleh Harahap pada tahun 2019 
menggunakan analisis tanah untuk 

menilai kesuburan dan potensi 
produktivitas lahan kelapa sawit. 
Meskipun metode ini memberikan 

informasi yang mendetail, 
penerapannya memerlukan biaya 
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dan waktu yang tidak sedikit. 
(Harahap et al., 2019) 

Masih minimnya penelitian 
empiris yang mengeksplorasi 

penerapan PSAK 69 dengan 
memanfaatkan teknologi drone, 

terutama dalam mengatasi tantangan 

akurasi dan efisiensi penilaian aset 
biologis. Penelitian ini berupaya 

mengisi gap tersebut dengan 
menganalisis sejauh mana teknologi 

drone dapat meningkatkan akurasi 

dan efisiensi dalam penilaian aset 

biologis di Indonesia, serta 
dampaknya terhadap kualitas 

laporan keuangan perusahaan 
agribisnis. Sebagian besar penelitian 
yang ada, lebih fokus pada aspek 

teknis dan operasional penilaian aset 
biologis tanpa mempertimbangkan 

variabilitas kondisi lapangan dan 
faktor-faktor eksternal seperti cuaca 

dan perubahan iklim. Alat analisis 
yang akurat untuk mengcrosscheck 
jumlah aset biologis dengan melihat 

kondisi lapangan dapat 
menggunakan drone sesuai pada 

perkembangan teknologi industri 
yang semakin pesat. Adanya 

kemajuan teknologi seperti drone 

menawarkan banyak manfaat dalam 
mengatasi permasalahan di industri 

kelapa sawit. Dengan kemampuan 
untuk memantau dan mengelola 

tanaman secara real-time, perusahaan 

dapat meningkatkan efisiensi, 

akurasi, dan kepatuhan terhadap 
standar akuntansi seperti PSAK 69. 

Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengisi kekosongan 
tersebut dengan mengeksplorasi 

metode penilaian aset biologis 

kelapa sawit yang lebih holistik dan 
adaptif melalui pendekatan studi 

kasus menggunakan drone sebagai 
alat akurasi penilaian aset biologis.  

Pemilihan entitas ini sebagai 
objek penelitian dilatarbelakangi 

oleh penilaian aset biologis yang 

dilakukan PT Bukit Palem dengan 
menggunakan inspeksi manual dan 

pengukuran lapangan yang rentan 
terhadap kesalahan manusia dan 

kurang konsisten dalam 
menghasilkan data yang akurat dan 

dapat diandalkan. Ketidakakuratan 
dalam penilaian ini dapat 
menyebabkan masalah serius dalam 

perencanaan keuangan dan 
pengambilan keputusan strategis di 

PT Bukit Palem. Selain itu, kegiatan 
praktik kerja lapangan yang 

dilakukan peneliti di entitas tersebut 
memudahkan peneliti untuk 
mengambil keterangan secara 

langsung di perusahaan tersebut. 
Lebih lanjut, keterlibatan peneliti 

dalam praktik kerja lapangan di 
perusahaan ini memberikan 

keuntungan tambahan, yaitu 

kemudahan dalam mengumpulkan 
informasi secara langsung dari 

sumbernya. Hal ini memungkinkan 
peneliti untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam 
tentang proses penilaian aset biologis 

yang diterapkan oleh PT Bukit 
Palem, serta tantangan yang 
dihadapi dalam penerapan metode 

tersebut. Oleh karena itu, PT Bukit 
Palem membutuhkan cara yang 

lebih efektif untuk mengukur nilai 
aset biologis agar lebih akurat dan 

dapat diandalkan.  
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Tujuran pernerlitian ini adalah 
mengevaluasi akurasi penerapan 

Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) 69 dalam 

penilaian aset biologis, serta 
menganalisis dampaknya terhadap 

kualitas laporan keuangan, 

khususnya pada aspek transparansi, 
relevansi, dan keandalan informasi 

keuangan. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, peneliti memilih metode 

kualitatif, karena memberikan ruang 
untuk memahami fenomena dengan 

lebih mendalam, menangkap 
kompleksitas, dan menggali 
pengalaman individu. (Adolph, 

2019) Penelitian kualitatif mencoba 
untuk mengerti, mendalami dan 

menerobos masuk ke suatu gejala-
gejala yang sangat dalam kemudian 

menginterprestasikan dan 
menyimpulkan gejala-gejala tersebut 
sesuai dengan konteksnya. Sehingga 

dicapai suatu simpulan yang obyektif 
dan alamiah sesuai dengan gejala-

gejala pada konteks tersebut yang 
sifatnya subjektivitas. (Ummah, 

2019) Melalui penelitian kualitatif 

juga peneliti dapat mengenali subjek, 
merasakan apa yang dialami subjek 

dalam kehidupan sehari-hari. (Nur & 
Utami, 2022) Selain itu keunggulan 

data penelitian kualitatif adalah 
relevan yang artinya data tersebut 

berkaitan dengan permasalahan yang 
sesungguhnya atau menjelaskan 
fakta-fakta yang ditemukan oleh 

peneliti di lapangan (Pratama et al., 
2022) Alasan digunakannya metode 

penelitian ini juga karena ingin 
mengetahui informasi yang lebih 

mendalam tentang temuan 

penelitian dalam, selain itu 
penelitian ini bersifat bounded system 

atau hanya terbatas di PT Burkit 
Palerm saja yang mernjadi objerk 

pernilitian. (Mursitama Tirta, 2022) 
Mernurrurt Surgiono pada 

pernerlitiannya tahurn 2022 

mernjerlaskan bahwa Turjuran 
pernerlitian kualitatif deskriptif adalah 

urnturk mermburat derskripsi, gambaran, 
lurkisan sercara sistermatis, faktural dan 

akurrat merngernai fakta dan keradaan 
yang terrjadi saat pernerlitian 

berrlangsurng. (Rusandi & 
Muhammad Rusli, 2021) 

Pendekatan study kasus 

eksploratif dapat menyesuaikan 
metode pengumpulan data 

berdasarkan perkembangan di 
lapangan, memungkinkan respons 

yang lebih tepat terhadap konteks 
yang bisa saja berubah. Adapun   

eksplorasi menurut KBBI,  adalah  
penjelajahan/penjajahan/penyidika
n lapangan dengan tujuan 

memperoleh pengetahuan lebih 
banyak (tentang suatu keadaan).     

Terkait masalah sampel, ukuran 
sampel bukanlah masalah opini 

representatif dan pandangan saja, 
tetapi lebih merupakan masalah 
kekayaan informasi  yang akan     

diperoleh. (Mukhalafatun & Hanan, 
2020) Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk 
mengeksplorasi suatu fenomena 

dalam konteks nyata dan 
memperoleh pemahaman mendalam 
tentang aspek-aspek yang mungkin 

tidak terdeteksi melalui metode 
penelitian lain (Mali, 2023), 

melibatkan berbagai sumber data 
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(misalnya, wawancara, observasi, 
dokumen), yang memberikan 

gambaran yang kaya dan mendetail 
tentang kasus yang diteliti. 

(Assyakurrohim et al., 2023) Studi 
kasus eksploratif membantu dalam 

memahami fenomena dalam konteks 

spesifiknya, yang penting untuk 
memahami bagaimana variabel-

variabel dalam situasi tertentu 
berinteraksi satu sama lain. (Iswadi 

et al., 2023) Pendekatan ini sangat 
cocok untuk mengeksplorasi area 

penelitian yang belum banyak diteliti 
atau tidak memiliki kerangka teori 
yang mapan, memungkinkan 

peneliti untuk membangun teori atau 
hipotesis baru. (Nurhayati et al., 

2024) Strategi  ini  dipilih  karena 
memungkinkan    peneliti    untuk    

mengeksplorasi berbagai   fenomena   
yang   masih   belum   banyak 
diungkap, dari satu atau beberapa 

kasus (yang tidak mempersyaratkan   
ukuran   sampel),   pada   situasi 

nyatanya    (bukan    eksperimen)    
secara    natural, sehingga dapat 

dicapai pemahaman yang 

menyeluruh dari situasi sosial 
organisasional yang ditetapkan   

sebagai   kasus. (Darono, 2023) 
Studi kasus eksploratif  pada 

perusahaan agribisnis tertentu 
menjadi relevan untuk 

mengeksplorasi bagaimana metode 
penilaian aset biologis diterapkan 
dalam praktik dan sejauh mana 

tingkat akurasi yang dicapai. Dengan 
menganalisis data penilaian, metode 

yang digunakan, dan kendala yang 
dihadapi, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan tentang 

efektivitas penerapan standar 
akuntansi serta rekomendasi untuk 

meningkatkan akurasi dalam 
penilaian aset biologis.  

 

TELAAH LITERATUR 

 Dalam penelitian ini, 

dilakukan tinjauan pustaka terhadap 
studi-studi terdahulu yang relevan 

dengan permasalahan penelitian. 
Tujuan dari tinjauan pustaka ini 
adalah untuk menganalisis secara 

kritis celah penelitian (research gap) 
yang ada, sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang optimal. Hal ini 

dikarenakan masih terbatasnya 
penelitian yang membahas tentang 
penilaian aset biologis tanaman. 

Beberapa penelitian yang relevan 
dapat dijadikan referensi, seperti 

penelitian Setiadi, I., Nurwati, N., & 
Agustina, Y. (2022) yang berjudul 

“Determinan Pengungkapan Aset 
Biologis Perusahaan Agrikultur di 
Indonesia”. Penelitian ini membahas 

determinan pengungkapan aset 

biologis pada perusahaan agrikultur 

di Indonesia dan menemukan bahwa 
intensitas aset biologis berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan aset 
biologis (Setiadi et al., 2022). 
 Penelitian oleh Adhi 

Nurgraha dan Arjuna Wirjolurkito 
(2019) berjudul “Evaluasi Penerapan 

PSAK 69 ‘Agrikultur’ atas Aset 
Biologis pada Perusahaan Sawit PT 

X” menunjukkan bahwa perlakuan 
akuntansi atas aset biologis milik PT 
X telah sesuai dengan PSAK 69. 

Penelitian ini mengidentifikasi 
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perbedaan perlakuan akuntansi aset 
biologis pada perusahaan sawit, 

terutama terkait dengan pengakuan 
atas produk agrikultur, seperti 

tandan buah segar (TBS) yang baru 
dipanen. 

 Penelitian Tommy Kuncara 

(2021) berjudul “Analisis Perlakuan 
Akuntansi Aset Biologis pada PT 

Dharma Satya Nusantara Tbk 
Berdasarkan PSAK 69 Agrikultur” 

menunjukkan bahwa PT Dharma 
Satya Nusantara Tbk yang bergerak 

di bidang perkebunan mengakui aset 
biologis berupa pohon dalam hutan 
kayu dan produk panen dari 

tanaman produktif, yaitu TBS. Aset 
biologis diukur menggunakan nilai 

wajar dan disajikan dalam aset 
lancar (TBS) serta aset tidak lancar 

(pohon dalam hutan kayu dan 
tanaman produktif). Secara umum, 
perusahaan ini telah menerapkan 

PSAK 69, meskipun ada perbedaan 
dalam penyajiannya (Kuncara, 

2021). 
 Penelitian Jenny Marcella 

(2024) berjudul “Penerapan 

Akuntansi Aset Biologis 
Berdasarkan PSAK No. 69 pada PT 

Astra Agro Lestari” menunjukkan 
bahwa PT Astra Agro Lestari Tbk 

mematuhi ketentuan yang terdapat 
dalam PSAK No. 69 tentang 

pengakuan, pengukuran, dan 
pengungkapan aset biologis. 
Perusahaan ini melakukan 

pengendalian atas aset biologis 
melalui aktivitas seperti penanaman, 

pemeliharaan, dan pemeliharaan 
pohon kelapa sawit. Aset biologis 

diukur berdasarkan nilai wajar 

dikurangi biaya penjualan (Marcella 
et al., 2024). 

 Penelitian terdahulu 
umumnya hanya membahas 

kesesuaian penilaian aset biologis 
dengan PSAK 69 atau evaluasi 

penerapan PSAK 69 melalui survei 

manual langsung ke lapangan, atau 
hanya berdasarkan data yang ada. 

Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya karena 

peneliti menggunakan teknologi 
drone untuk menilai akurasi aset 

biologis antara nilai buku dengan 
nilai yang sebenarnya. Teknologi 
drone memungkinkan penelitian 

untuk menjangkau area luas yang 
sulit dijangkau dengan cepat dan 

efisien, serta menghasilkan data yang 
lebih akurat dalam waktu yang lebih 

singkat. Dengan demikian, 
penelitian ini menawarkan 
pembaruan dalam kajian penilaian 

aset biologis, yaitu penggunaan 
teknologi drone untuk mengukur 

akurasi jumlah aset biologis 
berdasarkan PSAK 69 dalam laporan 

keuangan, dengan nilai yang lebih 

nyata dan akurat. 
  

Kerangka Teoritis 
a. Asert  
 Perrnyataan Standar 

Akurntansi Kerurangan (PSAK) dalam 
Kerrangka Konserptural Perlaporan 

Kerurangan, asert merrurpakan surmberr 
daya yang dikurasai olerh perrursahaan 

akibat perristiwa masa lalur dan 
mermberrikan manfaat di masa derpan 
bagi perrursahaan. Mernurrurt 

surwardjono tahurn 2014 Suratur objerk 
dapat diserburt serbagai asert kertika 
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objerk terrserburt terrdapat tiga 
karakterristik urtama. Karakterristik 

terrserburt yaitur, adanya manfaat 
erkonomik di masa datang yang 

curkurp pasti, dikurasai ataur 
dikerndalikan olerh perrursahaan 

(erntitas), dan timburl akibat perristiwa 

masa lalur. (Wurlandari, 2018) Asert 
adalah sersuratur barang yang mermiliki 

nilai erkonomi, nilai komerrsial 
ataurpurn nilai turkar yang dimiliki 

olerh suratur individur ataur instansi. 
(Kodriyah & Monica, 2021) 

 
b. Asert Biologis 

 Asert biologis adalah asert , 

berrbernturk perrserdiaan, asert tertap dan 
inverstasi, yang hidurp dan merngalami 

transformasi fisik alamiah, 
dilaporkan berrdasar nilai wajar 

dikurrangi biaya perlerpasan urnturk asert 
biologis burkan berarerr-plant sersurai 
IAS 41, dilaporkan berrdasar IAS 16 

terntang PPEr urnturk asert biologis 
kerlompok berarerr plant. Terori 

akurntansi-perrurbahan-bernturk, staturs 
erkonomi dan nilai pasar , adalah 

akurntansi akrersi ( accrertion 
accournting) asert biologis , berrbernturk 
perngakuran akurntansi atas perrurbahan 

nilai pasar akibat transformasi fisik ( 
turmburh ataur mernyursurt, berrkermbang 

biak , masa/urmurr berlurm 
produrktif/produrktif/paska 

produrktif) asert biologis, 
kermampuran/kapasitas erkonomis 
serbagai berarerr plant dan kernaikan 

nilai erkonomi serbagai 
tanaman/herwan potong, kernaikan 

nilai erkonomi perrserdiaan anggurr 
botolan akibat prosers ferrmerntasi 

tahurnan samapi purlurhan tahurn. 
 Asert Biologis adalah alih-

bahasa jurdurl Biological Asserts verrsi 
IFRS dan IPSAS, adalah asert 

berrbernturk herwan ataur turmburh-
turmburhan, yang hidurp, 

berrtransformasi dan/ataur 

berrkermbang-biak sercara alami. 
Serbagai asert di nerraca, asert biologis 

dapat murncurl pada rurmpurn 
perrserdiaan asert biologis, asert tertap 

biologis dan inverstasi biologis. 
Perrserdiaan Biologis yang terrurs-

berrtransformasi-fisik terrpisah dari 
Perrserdiaan Agrikurlturr yang 
diasurmsikan berrhernti 

berrtransformasi fisik. Aktivitas 
agrikurlturr merncakurpi kergiatan 

pernurmburhan terrnak, kerhurtanan, 
panern, perrkerburnan (plantation), 

kerburn burnga (floricurlturrer) dan 

burdidaya perrairan ( aquracurlturrer). Asert 

hidurp (biological asserts) mernghasilkan 

produrk-agrikurlturr saat panern, panern 

diderfinisikan serbagai permisahan 
(dertachmernt) produrk dari suratur asert-

hidurp (biological assert). (Hoersada, 

2020) 

c. Akurasi 

 Menurut KBBI arti akurasi 
yakni bermakna kecermatan, 

ketelitian dan ketepatan. Akurasi 
adalah tingkat kedekatan antara nilai 
yang diukur atau diamati dengan 

nilai sebenarnya atau nilai referensi. 
Dalam konteks yang lebih umum, 

akurasi menggambarkan seberapa 
tepat dan benar hasil pengukuran 

atau penilaian sesuai dengan standar 
atau kebenaran yang diterima. 
Akurasi penting dalam berbagai 
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bidang, termasuk sains, teknologi, 
ekonomi, dan manajemen, karena 

menentukan keandalan dan validitas 
data yang digunakan untuk 

pengambilan keputusan. 

d. IAS 41 dan PSAK 69 

 Penilaian  aset  merupakan  

kegiatan  menilai  aset  yang  
dikerjakan  oleh  ahli  penilai  aset 

yang  independen  dengan  tujuan  
untuk  mengetahui  nilai  dari  aset  
yang  dilakukan  penilaian. Setelah 

dilakukan penilaian aset dan 
mendapatkan hasil maka dari hasil 

penilaian digunakan untuk  melihat  
nilai  kekayaan  dan  digunakan  

sebagai  penetapan  harga  aset  
ketika  aset  akan dijual. (Kuntadi et 
al., 2022). Standar yang digunakan 

untuk menilai aset biologis adalah 
PSAK 69 tentang agrikultur. PSAK 

69 (Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan 69) mengatur tentang 

Akuntansi Aset Biologis dan Produk 
Agrikultur. Standar ini mengadopsi 
IAS 41(International Accounting 

Standard 41) yang diterbitkan oleh 

IASB (International Accounting 

Standards Board). Berikut adalah 

ringkasan tentang PSAK 69, 

termasuk tujuan, ruang lingkup, dan 
prinsip-prinsip utamanya. PSAK 69 

bertujuan untuk memberikan 
panduan tentang perlakuan 
akuntansi untuk aset biologis dan 

produk agrikultur pada saat panen. 
Standar ini mengharuskan entitas 

untuk mengakui dan mengukur aset 
biologis dan produk agrikultur pada 

nilai wajar dikurangi biaya untuk 
menjual. PSAK 69 berlaku untuk 

aset biologis yaitu tanaman atau 

hewan hidup, produk agrikultur 

yaitu hasil panen dari aset biologis 
pada titik panen dan pemerintah 

atau hibah serupa yang terkait 
dengan aset biologis yang diukur 

pada nilai wajar dikurangi biaya 

untuk menjual. PSAK 69 tidak 
berlaku untuk tanah terkait dengan 

kegiatan agrikultu, aset biologis yang 
terkait dengan kegiatan agrikultur 

yang tidak dapat diukur secara 
andal, produk agrikultur setelah titik 

panen, dan barang yang dihasilkan 
dari aset biologis setelah proses 
pengolahan. (Ibit, 2020) 

e. Perngakuran  

 Serbagaimana perrsyaratan 
perngakuran assert pada urmurmnya, 
maka erntitas dapat merngakuri asert 

biologis ataur produrk agrikurlturr jika, 
dan hanya jika: a) Erntitas 

merngerndalikan asert biologis serbagai 
akibat dari perristiwa masa lalur; b) 

Bersar kermurngkinan manfaat 
erkonomik masa derpan yang terrkait 

derngan asert biologis terrserburt akan 

merngalir ker erntitas; c) Nilai wajar 
ataur biaya perrolerhan asert biologis 

dapat diurkurr sercara andal. (Hidayat, 
2018) 

f. Pengukuran 

 Pengukuran aset biologis 
adalah proses menghitung nilai aset 

biologis yang dimiliki oleh 
perusahaan, seperti tanaman hidup 
atau hewan. Pengukuran aset 

biologis dilakukan dengan 
menggunakan nilai wajar dikurangi 

biaya urntuk menjual, yang berarti 
menghitung nilai aset biologis pada 
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saat penjualan. Nilai wajar aset 
biologis diurkur berdasarkan nilai 

pasar aktif, jika tidak tersedia, maka 
diukur berdasarkan harga pasar 

terkini, harga pasar urntuk aset 
biologis yang sejenis, atau harga 

pasar yang menjadi patokan untuk 

aset biologis dalam sektor agrikultur. 
(Biswan & Hermanda, 2022) 

 
g. Perngurngkapan dan penyajian 

 Perngurngkapan sercara terknis 
diderfinisikan serbagai langkah akhir 

dalam prosers akurntansi yaitur 
pernyajian informasi dalam bernturk 
serperrangkat pernurh statermern 

kerurangan. Sercara urmurm, 
perngurngkapan merrurpakan konserp, 

motoder, dan merdia terntang 
bagaimana informasi akurntansi 

disampaikan kerpada pihak yang 
berrkerperntingan. (Puspita & 
Mahdani, 2022) Penyajian dan 

pengungkapan aset biologis dan 
produk agrikultur menurut PSAK 69 

bertujuan untuk memberikan 
informasi yang relevan, transparan, 

dan dapat dipahami oleh pengguna 

laporan keuangan. Ini termasuk 
pengukuran yang andal dan 

pengungkapan yang memadai 
tentang asumsi, metode penilaian, 

serta sensitivitas terhadap perubahan 
asumsi yang digunakan dalam 

penilaian nilai wajar. (Ibit, 2020) 
 Nilai wajar merupakan 
konsep yang relevan dalam dunia 

bisnis, nilai wajar dinilai sebagai 
konsep pengukuran aset dan 

kewajiban yang memiliki relevansi 
informasi yang tinggi untuk 

menyusun laporan keuangan. 
(Cahyaningsih, Novina, Dan Opini, 

2019) Menurut Ikatan Akuntan 
Indonesia (2009:3) "Tujuan laporan 

keuangan adalah untuk memberikan 
informasi tentang posisi keuangan 

untuk memberikan kinerja dan 

perubahan posisi keuangan  suatu  
perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pengguna keputusan 
Ekonomi perusahaan untuk menilai 

yang diperlukan dalam hal ini oleh 
pengguna laporan keuangan sebagai 

evaluasi dan referensi dampak 
keuangan yang  material, dihasilkan 
dari keputusan ekonomi yang dibuat. 

(Oktavia & Sunrowiyati, 2019) 
 

Kerangka berfikir 
Kerangka berfikir adalah titik 

tolak berfikir logika penelitian yang 

anggapan dasarnya diterima oleh 
peneliti. Kerangka berfikir 

merupakan  pijakan atau dasar 
dalam menyelesaikan masalah yang 
akan diteliti. Seorang peneliti harus 

melakukan berbagai kegiatan 
sebelum menentukan kerangka 

berfikir, seperti banyak membaca 
buku atau literature yang relevan, 

banyak mendengarkan berita-berita 
yang mendukung abstraksi bagi 
perbendaharaannya. Jadi kerangka 

berfikir yang baik harus didukung 
dengan studi pustaka untuk 

menguatkan teori yang mendukung 
penyelesaian masalah dalam 

penelitian (Murdiyanto, 2020).  
Berikut kerangka berfikir dalam 
penelitian ini: 
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Gambar 2 Kerangka Berfikir 
Sumber: Penulis (2024) 

 

PT Bukit Palem merupakan 

perusahaan yang menjadi subjek 

penelitian, tahab awal yang 

dilakukan peneliti adalah melakukan 

observasi di PT Bukit Palem. Fokus 

utama dari penelitian ini adalah 

penilaian aset biologis baik 

pengakuan, pengukuran dan 

pengungkapannya. Selanjutnya 

peneliti akan menilai bagaimana PT 

Bukit Palem memperlakukan aset 

biologis dari pengakuan aset biologis 

yang diakui dalam laporan 

keuangan, pengukuran yang 

biasanya dilakukan berdasarkan nilai 

wajar atau metode lain yang sesuai, 

dan penyajian serta pengungkapan 

aset biologis yang disajikan dalam 

laporan keuangan untuk 

memberikan gambaran yang jelas 

kepada pemangku kepentingan. 

Setelah diketahui seperti apa 

penilaian aset biologis PT Bukit 

palem maka akan dibandingkan 

PT Bukit Palem 

Pengakuan 

Penilaian Aset Biologi 

PT Bukit Palem 

PSAK 69 

Pengukuran Pengungkapan/Penyajian 

Akurasi Penilaian Aset Biologis 
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dengan standar yang digunakan. 

PSAK 69 adalalah Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) yang mengatur akuntansi 

untuk aktivitas agrikultur. PSAK 69 

mengatur pengakuan, pengukuran, 

dan pengungkapan aset biologis. 

Oleh karena itu, peneliti akan 

malakukan identifikasi kesesuaian 

antara perlakuan aset biologis PT 

bukit Palem dengan standar apa 

yang digunakan oleh perusahaan 

dalam perlakuan akuntansi atas aset 

biologisnya yaitu PSAK 69. 

Tujuan akhir dari penelitian 

ini adalah untuk menilai akurasi dari 

proses penilaian aset biologis 

berdasarkan ketentuan PSAK 69. 

Akurasi dalam konteks penilaian 

aset biologis merujuk pada tingkat 

ketepatan dan keandalan dalam 

proses pengakuan, pengukuran, serta 

pengungkapan atau penyajian aset 

tersebut sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku, yaitu PSAK 

69. Akurasi dalam pengakuan berarti 

aset biologis diidentifikasi dan 

dicatat pada waktu yang tepat dan 

dengan klasifikasi yang benar dalam 

laporan keuangan. Akurasi 

pengukuran mencakup sejauh mana 

nilai aset biologis dihitung dengan 

benar, biasanya menggunakan 

metode nilai wajar. Hal ini 

melibatkan penilaian yang tepat atas 

semua faktor yang mempengaruhi 

nilai aset, seperti kondisi pasar, 

umur aset, dan kondisi lapangan. 

Akurasi dalam pengungkapan berarti 

bahwa informasi yang disajikan 

tentang aset biologis adalah lengkap, 

jelas, dan dapat diandalkan. Ini 

meliputi rincian seperti metode 

penilaian yang digunakan, asumsi 

penting, serta risiko yang terkait 

dengan aset tersebut. Keseluruhan 

akurasi ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang tepat 

dan transparan kepada para 

pemangku kepentingan, sehingga 

keputusan yang diambil berdasarkan 

laporan keuangan dapat didukung 

oleh data yang valid dan relevan. 

 

METODE PENELITIAN 

Mertodologi penelitian 

menjelaskan tentang rancangan 
kegiatan, metode yang digunakan, 

jenis data, sumber data, teknik 
pengumpulan data dan analisis data. 
Metode yang digurnakan dalam 

pernerlitian ini adalah mertoder 
pernerlitian kuralitatif  deskriptif  

dengan alat analisis menggunakan 
pendekatan study kasus jenis 

eksploratif  mendalam. Surmberr data 
yang herndak dikurmpurlkan pada 
pernerlitian ini adalah  

a. Data primerr, yaitur data yang 
diperrolerh sercara langsurng dari 

surmberr ataur termpat di mana 
pernerlitian dilakurkan. (Suhono & 

Al Fatta, 2021) Teknik 
pengumpulan data primer 
diperrolerh dari wawancara derngan 

pihak perrursahaan (Cahyaningsih, 
Novina, Dan Opini, 2019) yang 

memiliki karakteristik berupa 
pengetahuan lebih mengenai 
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penilaian aset biologis PT Bukit 
Palem, Mengetahui alur penilaian 

aset biolgis PT Bukit Palem, dan 
dapat mengetahui akurasi jumlah 

aset biologis PT Bukit Palem. 

Maka dengan karakteristik 
tersebut maka informan yang di 

pilih yaitu: 

 

 

Tabel 1. Informan Penelitian 

Informan Jabatan  Tanggal 

wawanca
ra 

Tempat 

wawancara 

Topik 

wawancara  

Juntra Silaban S. Ak Akuntan 
Mill 

18 Juni 
2024 

Kantor PT 
Bukit Palem 

Penilaian 
aset 

biologis 

Anika Dwi Lestari 

S.E 

Akuntan 

Kebun 

29 Mei 

2024 
 

Ruang rapat 

PT Bukit 
Palem 

Penilaian 

aset 
biologis 

Sumber: Penulis (2024) 
 

b. Data skurnderr, yaitur data yang 

diharapkan merlerngkapi hasil 
pernerlitian ataur objerk yang di 

wawancara. (Hasdiana, 2020) 
Data serkurnderr dalam pernerlitian 

ini berrurpa profil Perrursahaan, 
PSAK 69, data gambar dari drone 
dan laporan kerurangan perrursahaan 

PT Burkit Palerm yang diperrolerh 
dari arsip laporan kerurangan 

tahurnan olerh bagian akurntan 
serrta pihak pihak yang dijadikan 

surbjerk pernerlitian di PT Burkit 
Palerm. Terknik perngurmpurlan data 
pernerlitian ini menggunakan 

triangulasi yaitu derngan 
melakukan wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Analisis data 
dengan pendekatan study kasus 

yaitu merlakurkan konfirmasi ulang 
derngan subjek penelitian terkait 
hasil analisis akhir untuk 

mengoreksi kesesuaian data yang 

diinginkan agar dapat dipahami 

derngan bernar olerh pernerliti dan 
juga pihak yang membutuhkan. 

 

 

HASIL  

 Pada bagian ini menyajikan 
hasil dan pembahasan dari penelitian 

mengenai akurasi penilaian aset 
biologis dengan pendekatan study 

kasus. PT Burkit Palerm merrurpakan 
erntitas yang berrgerrak di bidang 
perrkerburnan kerlapa sawit serrta pabrik 

perngolahan kerlapa sawit Crurder Palm 

Oil ( CPO) dan kerrnerl. Perrursahaan 

ini terrbagi mernjadi dura Derpartermern 
yaitur kerburn yang berrturgas urnturk 

mermerlihara kerburn beserrta asert 
biologisnya dan derpartermern pabrik 
(erstater mill) yang berrturgas urnturk 

perngolahan CPO dan kerrnerl. PT 
Bukit Palem berrgerrak pada serktor 
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perrkerburnan yang mana dalam sertiap 
aktivitas agrikurlturr merngalami 

prosers yang diserburt transformasi 
biologis yaitur berrurpa perrurbahan asert 

merlaluri prosers perrturmburhan, 
pernurrurnan kurantitas ataur perrbaikan 

kuralitas tanaman, produrksi produrk 

perrtanian serperrti tandan burah kerlapa 
sawit, dergernerrasi berrurpa pernurrurnan 

kurantitas ataur perrbaikan kuralitas 
tanaman dan prokrerasi berrurpa 

pernciptaan tanaman hidurp barur. 
Sehingga dalam penilaian asetnya 

membutuhkan akurasi dalam 
penilaian aset yang dapat berubah-

ubah tersebut. Merlaluri hasil 
wawancara yang terlah di lakurkan 

maka pernerliti merndapatkan data 

mengenai akurasi penilaian aset 
biologis PT Bukit Palem serbagai 

berrikurt:

 

Taberl 2 Hasil Wawancara 

Indikator 
Penilaian 

Aset  

Perrtanyaan Mernurrurt PT Burkit Palerm Berdasarkan 
PSAK 69 

Accournting Mill Erstater Accournting Agriculture 

Penilaian 

Aset 

Bagaimana 

Penilaian aset 
biologis di PT 

Bukit Palem 

PT Bukit Palem menilai 

asetdengan 
mengharuskan entitas 

untuk mengakui aset 
terlebih dahulu sesuai 

dengan ketentuan dan 
mengukur aset biologis 
dan produk agrikultur 

serta Pengungkapan 
yang jelas dilaporan 

keuangan perusahaan 

Ada 3 tahapan dalam 

manilai aset biologis 
yang pertama yaitu 

pengakuan, 
pengukuran dan 

pengungkapan 

Penilaian 

aset biologis 
yakni 

pengakuan, 
pengukuran 

dan 
pengungkap
an sesuai 

PSAK 69. 

Perngakuran Bagaimana 

Perngakuran 
Asert biologis 

di PT Burkit 
Palerm? 

Erntitas Merngakuri assert 

biologis nya serbagai 
akibat dari permberlian 

lahan dan pernanam 
kerlapa sawit merlaluri 
permbibitan. Sermura 

assert biologis 
Perrursahaan diakuri 

serterlah adanya 
permberlian lahan dan 

ditanami kerlapa sawit.  

Asert Perrursahaan di 

akuri dari awal 
terrjadinya permberlian 

lahan dan di tanami 
kerlapa sawit. Sermura 
assert terrjadi akibat 

pernanaman. Di 
Perrursahaan ini asert 

tidak ada yang 
langsurng berli kerburn 

tertapi berli lahan yang 
berlurm ditanami lalur 
di tanami derngan 

Erntitas 

merngerndalik
an asert 

biologis 
serbagai 
akibat dari 

perristiwa 
masa lalur. 
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biaya biaya 

pernanaman dan 
permerliharaan. 

 Apakah 
perrursahaan 
mermperrcayai 

adanya 
manfaat 

erkonomi 
dimasa 

derpan? 

Perrursahaan 
mermperrcayai adanya 
manfaat yang diperrolerh 

perrursahaan serperrti 
manfaat tanaman 

merngasilkan 
perrndapatan dan laba 

dari tanaman terrserburt. 

Ada manfaat yang 
diperrolerh 
perrursahaan, baik 

manfaat erkonomi 
maurpurn nilai 

erkonomi. 

Terrdapat 
kermurngkina
n bersar 

merngernai 
manfaat 

erkonomik di 
masa derpan 

yang 
merngalir ker 
erntitas 

Perngurkurran Bagaimana 

kuralifikasi 
perngurkurran 
asert biologis 

PT Burkit 
Palerm? 

Diurkurr berrdasar kan 

urmurr, urmurr produrktif 
assert biologis yaitur 
antara 3-25 tahurn, urmurr 

0-3 tahurn di namakan 
Tanaman Berlurm 

Mernghasilkan dan 
urmurr 3-25 tahurn masurk 

kerdalam Tanaman 
mernghasilkan, Serlain 
itur kerlapa sawit di 

kerlompokkan 
berrdasarkan urmurr yang 

diurkurr merlaluri tahurn 
tanamnya urnturk 

merngurkurr nilai dari asert 
terrserburt.  

Asert biologi kerlapa 

sawit digolongkan 
mernjadi TM dan 
TBM. TBM urnturk 

kerlapa sawit ursia 
dibawah 3 tahurn. 

Urnturk TM kerlapa 
sawit ursia 4-25 

tahurn. Urnturk TBS 
yang ada di pohon 
terrmasurk asert 

biologis tertapi urnturk 
TBS yang surdah 

dipanern masurk ker 
perrserdiaan. 

Erntitas 

diwajibkan 
merngerlompo
kkan asert 

biologis 
berrdasarkan 

jernis dan 
urmurr asert 

biologisnya. 

 Bagaimana 
perngurkurran 
assert biologi 

yang di 
terrapkan di 

PT Burkit 
Palerm? 

Asert biologis diurkurr 
saat perngakuran awal 
dan sertiap akhir perrioder 

mernggurnakan nilai 
perrolerhan, jadi 

Perrursahaan ini dalam 
merngurkurr jurmlah 

banyak assert itur 
mernggurnakan nilai 
perrolerhan ditambah 

derngan biaya-biaya 
permerliharaan serlama 

Assert biologis di 
urkurr berrdasarkan 
nilai perrolerhan 

derngan adanya 
pernyursurtan 

perrtahurnnya, jadi 
sertiap tahurn assert 

disursurtkan serbanyak 
5% dari harga 
akurmurlasi perrolerhan 

dikurrang biaya biaya 
permerliharaan. Assert 

Asert biologis 
diurkurr pada 
saat 

perngakuran 
awal dan 

akhir 
perrioder 

dikurrangi 
derngan 
biaya urnturk 

mernjural, 
kercurali nilai 
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burah mernjadi TBM. 

Pernggurkurran asert 
biologis jurga diberdakan 
berrdasarkan banyak 

faktor yang 
mermperngarurhinya. 

salah satur faktor tanah 

dan kuralitas bibit yang 

ditanam.  

biologis di urkurr 

serterlah mermasurki 
ursia produrktif. Asert 
biologis diurkurr pada 

saat perngakuran awal 
dan pada sertiap akhir 

perrioder perlaporan 

pada nilai perrolerhan 

ditambah biaya 
urnturk permerliharaan. 

wajar yang 

tidak dapat 
diurkurr 
derngan 

andal, maka 
hasil asert 

biologis 

diakuri 

berrdasarkan 
harga 
perrolerhan 

ditambah 
biaya 

permerliharaa
n. 

 Bagaimana 
cara meng-

crosscheck 
aset biologis 
yang masih di 

pohon. 

Perusahaan memiliki 
alat analisis untuk 

mengukuran aset 
menggunakan drone 
yang biasanya 

digunakan untuk 
memantau 

pertumbuhan dan 
kesehatan kelapa sawit 

secara real-time. 

Perusahaan memilih 
menggunakan nilai 

perolehan karena 
dianggap lebih 
mudah jika nilai 

wajar tidak dapat 
diandalkan untuk 

memeriksa kembali 
nilai perolehan yang 

dihasilkan dari 
pengurangan 

akumulasi 
penyusutan dan 
pengurangan nilai  

maka keadaan aset 
biologis bisa 

dipantau lewat drone 
untuk menentukan 

pengurangan nilai. 

Drone 
digunakan 

untuk 
memantau 
pertumbuha

n dan 
kesehatan 

kelapa sawit 
secara real-

time, dengan 
tujuan 

mengemban
gkan model 
penilaian 

nilai wajar 
yang lebih 

akurat dan 
efisien sesuai 

dengan 
ketentuan 
PSAK 69. 

Pernyajian Bagaimana 
pernyajian 

assert biologis 
dalam laporan 

kerurangan 
yang di 

Dalam laporan 
kerurangan assert biologis 

terrbagi mernjadi dura, 
yaitur tanaman 

mernghasilkan (TM) dan 
tanaman berlurm 

Di laporan kerurangan 
urnturk TM dan TBM 

masurk ker dalam 
assert tidak lancar, 

serdangkan urnturk 
TBS (tandan burah 

Terrdapat 
rincian asert 

biologis 
sercara 

kuralitatif 
dan 
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terrapkan di 

PT Burkit 
Palerm? 

mernghasilkan (TBM) 

yang mana dalam 
laporan nerraca TM dan 
TBM terrmasurk kerdalam 

assert tidak lancar. 
Serdangkan TBS yang 

masih di pohon 

terrmasurk ker asert 

biologis. Serdangkan 
TBS yang surdah 
dipanern, CPO dan 

kerrnerl masurk kerdalam 
Perrserdiaan dalam sert 

lancar. 

sergar) yang surdah 

loading, CPO sama 

kerrnerl masurk 

kerdalam perrserdiaan. 

kurantitatif 

seperti 
alasan 
mengapa 

digunakanny
a nilai 

perolehan 

dalam 

mengukur 
nilai aset 
biologis. 

Perngurngkap

an 

Bagaimana 

Perngurngkapa
n assert 

biologis 
dalam 
Laporan 

kerurangan 
tahurnan PT 

Burkit Palerm 

Perrursahaan 

merngurngkapkan dalam 
catatan akhir laporan 

kerurangan sercara 
derskriptif naratif yang 
lerbih spersifik pada 

sertiap kerlompok assert 
biologis. 

Perrursahaan 

merngurngkapkan 
assert biologis 

kerdalam Laporan 
Burlanan Managerr 
sertiap burlannya 

dalam bernturk catatan 
fisik dan rurpiah, 

catatan fisik berrurpa 
derskripsi informasi 

tentang penggunaan 
biaya perolehan 

sebagai basis 
pengukuran, alasan 
mengapa nilai wajar 

tidak dapat diukur 
secara andal, metode 

penyusutan yang 
digunakan dan umur 

manfaat ekonomis 
aset biologis, 
penjelasan tentang 

penurunan nilai yang 
diakui selama 

periode tersebut. 
Serdangkan catatan 

rurpiah berrisi 
nominalnya, serterlah 

Rerkonsiliai 

jurmlah 
terrcatat pada 

awal dan 
akhir 
perrioder. 
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akhir tahurn maka 

akan di 
akurmurlasikan dan di 
korerksi lalu di 

ervalurasi. 

Sumber: Penulis (2024) 

 
1. Pengakuan 

Asert biologis yang ada di PT 
Burkit Palerm adalah kerlapa sawit. 

Aset biologis diakui oleh PT Bukit 
Palem karena hasil dari peristiwa 
masa lalu, mengakui manfaat 

ekonomi masa depan terkait dengan 
aset tersebut akan mengalir ke 

entitas. Asert biologis kerlapa sawit 
PT Burkit Palerm diakuri serbagai asert 

biologis karerna diperrolerh dari hasil 
pernanaman/permbibitan. Aset 
biologis diidentifikasi dan dicatat 

pada waktu yang tepat dan dengan 
klasifikasi yang benar. Tanaman 

kerlapa sawit diberdakan mernjadi dura 
berrdasarkan ursia yaitur Tanaman 

Berlurm Mernghasilkan (TBM) adalah 
tanaman kerlapa sawit berrursia 0-3 

tahurn dan Tanaman Mernghasilkan 
(TM) yaitur tanaman yang surdah 

berrursia di atas ursia 3 tahurn dan siap 

diprodurksi. Adapurn asert biologis 
Tandan Burah Sergar (TBS). TBM 

diakuri serjak dikerlurarkan biaya urnturk 
pernanaman yang mana biaya biaya 
yang dikerlurarkan urnturk 

permerliharaan TBM dianggap 
serbagai inverstasi olerh perrursahaan, 

kermurdian diakuri serbagai TM derngan 
cara merrerklasifikasi akurn kertika 

tanaman terlah merncapai urmurr 3 
tahurn derngan cara merraklasifikasi 
akurn. TBS yang masih di pohon di 

akuri serbagai asert biologis dan TBS 
yang surdah dipanern, CPO dan 

kerrnerl diakuri serbagai perrserdiaan. 
Derngan adanya manfaat erkonomi 

yang di akuri PT Burkit Palerm dimasa 
derpan mermberrikan fakta bahwa PT 

Burkit Palerm terlah mernerrapkan 
PSAK 69. 

 

 

Taberl 3 Klasifikasi Asert Biologis 

Jernis Asert Biologis Perrserdiaan 

Kerlapa Sawit Asert diakuri serbagai TBM apabila terlah 

berrurmurr 0-3 tahurn. Asert diakuri serbagai 
TM apabila terlah berrurmurr 3-25 tahurn. 

TBS yang masih di pohon 
diklasifikasikan serbagai asert biologis. 

terlah merngahasilkan Tandan Burah 
Sergar (TBS) 4-6 ton perr herktar dalam 

Hasil panern berrurpa 

TBS, Crurder Palm Oil 
(CPO) dan kerrnerl 

diakuri serbagai 
perndapatan. 
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Sumber: Penulis (2024) 

2. Pengukuran 

 Pengukuran asert biologis PT 

Burkit Palerm dilakurkan derngan 
mernggurnakan biaya perrolerhan. Hal 

ini dikarenakan nilai wajar tidak 
dapat diukur secara andal dan tidak 
ada pasar aktif untuk aset biologis 

tersebut atau tidak tersedia informasi 
yang memadai untuk menggunakan 

teknik penilaian lainnya secara 
andal. Biaya perrolerhan ini dianggap 

serbagai nilai yang paling erferktif dan 
mudah digurnakan jika nilai wajar 
tidak dapat diandalkan. Harga 

perrolerhan merlipurti harga berli, 
perrsiapan lahan, pernanaman, 

permurpurkan, dan permerliharaan 
maurpurn biaya rerplanting yang 

dilakurkan olerh perrursahaan. Pada 

pengukuran awal aset diukur 
berdasarkan harga perolehan dari 

biaya penanaman. TM diurkurr 
berrdasarkan nilai rerklasifikasi dari 

TBM kertika TBM diakuri serbagai TM 
derngan waktur 3 tahurn maka TM 

diurkurr berrdasarkan jurmlah biaya 
yang dikerlurarkan olerh TBM serlama 
3 tahurn ataur masa berlurm produrktif. 

Serterlah perngakuran awal TM, maka 
pengukuran setelah pengakuan awal 

yakni mengukur nilai akumulasi 
penyusutan yang mana aset biologis 

PT Bukit Palem memiliki umur 
manfaat selama 25 tahun dengan 

akumulasi penyusutan sebesar 5% 

pertahun, maka biaya perolehan 
tersebut akan disusutkan selama 20-
25 tahun umur manfaat aset dengan 

metode garis lurus. Jika aset biologis 
telah mencapai umur 20-25 tahun 

maka perusahaan akan melakukan 
replanting dan pengukuran kembali 

keawal pengakuan aset. Setelah 
menghitung akumulasi penyusutan 
maka selanjutnya menghitung 

akumulasi kerugian penurunan nilai, 
Jika ada indikasi bahwa aset biologis 

mengalami penurunan nilai, maka 
nilai tercatat aset harus diturunkan 

untuk mencerminkan kerugian 
penurunan nilai yang terjadi.  

Setiap akhir tahun, 

perusahaan akan mengevaluasi 

apakah ada indikasi penurunan nilai. 
Jika ada kerugian penurunan nilai, 

misalnya karena serangan hama 
yang mengurangi produktivitas 

tanaman, perusahaan akan 
mengurangi nilai tercatat aset sesuai 

dengan kerugian yang diestimasi. 
Estimasi kerugian ini ada di 
crosschek oleh PT Bukit Palem 

melalui drone. Drone melakukan 
survei berkala untuk mengukur 

pertumbuhan dan kesehatan 
tanaman. Data ini digunakan untuk 

memperkirakan biaya pemeliharaan 
yang dibutuhkan seperti 

satur tahurn 
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penyiraman, pemupukan, 
pengendalian hama, dan perawatan 

lainnya. Dengan drone, area yang 
memerlukan pemeliharaan lebih 

intensif dapat diidentifikasi, seperti 
tanaman yang mengalami stres 

lingkungan atau serangan hama. 

Biaya pemeliharaan dapat dihitung 
berdasarkan data ini. Berdasarkan 

kondisi lapangan yang dipantau 
drone, perusahaan dapat 

memproyeksikan biaya 
pemeliharaan ke depan yang dapat 

mempengaruhi pengurangan nilai 
aset di masa yang akan datang. 

Perusahaan menggunakan drone 
untuk pemantauan aset secara 

berkala, mengumpulkan data terbaru 
tentang kondisi aset biologis, dan 

menyesuaikan biaya pemeliharaan 
sesuai kebutuhan. Jika ada 

perubahan signifikan dalam kondisi 

aset (misalnya, kematian tanaman 
atau peningkatan pertumbuhan), 

perusahaan dapat menyesuaikan 
nilai aset yang dilaporkan. Setelah 

data diperoleh, perusahaan 
menghitung nilai aset biologis 

dengan rumus:

  

Nilai Aset Biologis = Biaya Perolehan−Biaya Pemeliharaan 

 

Biaya pemeliharaan dihitung dari biaya yang diestimasi berdasarkan data drone 
untuk pemeliharaan rutin atau khusus (misalnya, untuk tanaman yang sakit atau 

rusak). Data yang dihasilkan drone dapat digunakan sebagai dokumentasi 
pendukung dalam laporan keuangan untuk menunjukkan bahwa aset telah 

diukur secara akurat, meskipun nilai wajar tidak digunakan. 
 

 
Gambar 2 survei kondisi lahan dengan menggunakan drone 
Sumber: Asisten GIS PT Bukit Palem (2024) 
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3. 
Pengungkapan dan pernyajian 

 Serterlah di akuri dan diurkurr 
asert biologis harurs diurngkapkan dan 

disajikan dalam laporan kerurangan 
sercara jerlas dan terrperrinci. 

Pengungkapan dalam laporan 

keuangan PT Bukit Palem juga harus 
mencantumkan informasi tentang 

penggunaan biaya perolehan sebagai 
basis pengukuran, alasan mengapa 

nilai wajar tidak dapat diukur secara 
andal, metode penyusutan yang 

digunakan dan umur manfaat 
ekonomis aset biologis, penjelasan 
tentang penurunan nilai yang diakui 

selama periode tersebut oleh karena 
itu dalam laporan keuangan 

disajikan dengan kuantitatif dan 
deskriptif. Karena nilai wajar tidak 

dapat diandalkan, metode biaya 
perolehan dikurangi biaya 
pemeliharaan dipertahankan, sesuai 

dengan kebijakan akuntansi yang 
berlaku. Asert biologis PT Burkit 

Palerm diurngkapkan pada laporan 
nerraca perrursahaan bagian asert 

lancar. PT Burkit Palerm surdah 

mernjerlaskan laporan kergiatan 
produrksi perrursahaan sercara 

kurantitatif dan derskriptif sersurai 

derngan kerternturan PSAK 69, yang 
maksurdnya yaitur dijerlaskan sercara 

rinci nilai asert yang dimiliki 
perrursahaan serrta pernjerlasan 

merngernai tiap asert terrdiri dari apa 

saja, sertiap akurn diberdakan 
berrdasarkan kuralifikasin ursianya. 

Perrursahaan mernderskripsikan asert 
biologis serbagai produrk agrikurlturr 

yang turmburh yaitur pohon kerlapa 
sawit dan tandan burah sergar (TBS). 

serdangkan urnturk Tandan Burah 
Sergar (TBS) yang surdah di panern, 
Crurder Palm Oil (CPO) dan kerrnerl 

masurk kerdalam akurn perrserdiaan. 
Tanaman perrkerburnan produrktif 

merrurpakan produrk agrikurlturr yang 
terrdiri dari tanaman berlurm 

mernghasilkan dan tanaman 
mernghasilkan, yang mana TBM dan 
TM masurk ker dalam asert tidak 

lancar. Nilai Tanaman 
Mernghasilkan (TM) adalah 

akurmurlasi biaya perrolerhan TBM 
serlama 3 tahurn dan pada sertiap 

tahurnnya di sursurtkan 5% dari nilai 

perrolerhan. Seperti pada laporan 
neraca berikut:
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Gambar 3 Laporan Keuangan Neraca PT Bukit Palem 
Sumber: Laporan Keuangan Neraca PT Bukit Palem 2023 

4. Akurasi Penilaian Aset biologis 

 Akurasi penilaian aset 

biologis di PT Bukit Palem penting 
dilakukan karena berbagai alasan 

yang mencakup aspek finansial, 
operasional, dan regulasi. Beberapa 

alasan utama mengapa perlu 
melakukan analisis di PT Bukit 
Palem yaitu: 

1. Transparansi dan akurasi 
laporan keuangan karena aset 
biologis seperti tanaman dan 

hewan ternak, seringkali 
memiliki karakteristik unik 

yang mempengaruhi nilai dan 
biaya secara signifikan. 

Analisis yang tepat 
memastikan bahwa nilai aset 
biologis dilaporkan secara 

akurat dalam laporan 
keuangan, mencerminkan 

kondisi keuangan perusahaan 

secara transparan. 
2. Pemenuhan standar 

akuntansi yakni Standar 
akuntansi internasional, 

seperti IAS 41 (Agriculture) 

yang diadopsi penuh menjadi 
PSAK (69) agrikultur 

mengatur perlakuan 
akuntansi atas aset biologis. 

Melakukan analisis 
membantu memastikan 

bahwa PT Bukit Palem 
mematuhi standar tersebut, 
menghindari risiko 

ketidakpatuhan yang dapat 
mengakibatkan sanksi atau 

penilaian buruk oleh auditor 
dan regulator. 

3. Pengukuran dan pengelolaan 
risiko yaitu aset biologis 
sering kali rentan terhadap 

risiko seperti perubahan 
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iklim, penyakit, dan fluktuasi 
pasar. Analisis akuntansi 

yang mendalam 
memungkinkan PT Bukit 

Palem untuk mengukur risiko 
ini secara lebih baik dan 

mengelolanya melalui strategi 

yang tepat. 
4. Pengambilan keputusan yang 

lebih baik yang mana 
informasi akuntansi yang 

akurat tentang aset biologis 
memberikan dasar yang kuat 

bagi manajemen untuk 
membuat keputusan strategis. 
Ini mencakup keputusan 

terkait investasi, 
pemeliharaan, panen, dan 

penjualan aset biologis PT 
Bukit Palem. 

5. Penilaian nilai perusahaan 
yakni aset biologis bisa 
menjadi bagian signifikan 

dari total aset PT Bukit 
Palem. Penilaian yang tepat 

atas aset ini penting untuk 
menentukan nilai total 

perusahaan, yang relevan 

bagi investor, kreditur, dan 
pemangku kepentingan 

lainnya. 
6. Kepatuhan pajak, perlakuan 

akuntansi yang tepat atas aset 
biologis juga penting untuk 

tujuan perpajakan. Kesalahan 
dalam pelaporan nilai atau 
pendapatan terkait aset 

biologis dapat mengakibatkan 
masalah pajak, termasuk 

kewajiban pajak tambahan 
atau penalti yang diterima PT 

Bukit Palem. 

7. Keberlanjutan dan tanggung 
jawab sosial, PT Bukit Palem 

yang mengelola aset biologis 
seringkali terlibat dalam 

praktik keberlanjutan dan 
tanggung jawab sosial. 

Analisis akuntansi yang baik 

membantu perusahaan 
menilai dampak lingkungan 

dan sosial dari aset biologis 
mereka, mendukung laporan 

keberlanjutan yang kredibel. 
8. Perencanaan dan 

Penganggaram yaitu 
mengetahui nilai dan biaya 
terkait aset biologis 

memungkinkan PT Bukit 
Palem untuk melakukan 

perencanaan dan 
penganggaran yang lebih 

akurat, termasuk alokasi 
sumber daya untuk 
pemeliharaan dan 

pengembangan aset biologis. 
9. Peningkatan efisiensi 

operasional yaitu dengan 
analisis akuntansi yang tepat, 

PT Bukit Palem dapat 

mengidentifikasi area di 
mana efisiensi dapat 

ditingkatkan, misalnya 
melalui pengurangan biaya 

operasional atau peningkatan 
hasil produksi dari aset 

biologis 

PEMBAHASAN 

1. Pengakuan Aset Biologis 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa PT Bukit 

Palem mengakui kelapa sawit 
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sebagai aset biologis berdasarkan 
peristiwa masa lalu, yakni melalui 

penanaman dan pembibitan. Aset 
biologis ini diakui karena 

perusahaan mengharapkan manfaat 
ekonomi masa depan yang akan 

mengalir dari tanaman kelapa sawit 

tersebut. Tanaman kelapa sawit 
diklasifikasikan menjadi dua 

kategori berdasarkan umur: 
Tanaman Belum Menghasilkan 

(TBM) yang berusia 0-3 tahun, dan 
Tanaman Menghasilkan (TM) yang 

berusia lebih dari 3 tahun dan siap 
diproduksi. Tandan Buah Segar 
(TBS) yang dipanen juga diakui 

sebagai hasil produksi dari tanaman 
tersebut. 

Pencatatan aset biologis 
dilakukan dengan tepat, dengan 

mengklasifikasikan TBM sebagai 
investasi awal dan 
mengklasifikasikan tanaman yang 

telah memasuki kategori TM 
berdasarkan klasifikasi yang tepat 

setelah mencapai umur 3 tahun. 
Perusahaan juga mencatat biaya 

perawatan TBM sebagai investasi, 

yang kemudian dihitung sebagai 
bagian dari biaya akuisisi tanaman 

produktif. Hal ini sesuai dengan 
ketentuan PSAK 69 mengenai 

pengakuan dan klasifikasi aset 
biologis. 

2. Pengukuran Aset Biologis 

Pengukuran aset biologis di 

PT Bukit Palem menggunakan biaya 
perolehan, mengingat nilai wajar 
tidak dapat diukur secara andal 

karena tidak adanya pasar aktif 
untuk aset tersebut. Biaya perolehan 

mencakup biaya pembelian, 

persiapan lahan, penanaman, 
pemeliharaan, dan replanting yang 

dilakukan oleh perusahaan. 
Meskipun nilai wajar tidak 

digunakan, penggunaan biaya 
perolehan dianggap sebagai metode 

yang efektif dan andal untuk 

mengukur aset biologis. 
Pada tahap awal, 

pengukuran aset biologis dilakukan 
dengan menghitung biaya 

penanaman, dan setelah tanaman 
mencapai kategori TM, pengukuran 

dilakukan berdasarkan akumulasi 
biaya yang dikeluarkan selama masa 
produktif tanaman. Aset biologis 

kemudian disusutkan selama umur 
manfaatnya, yaitu 25 tahun, dengan 

tingkat penyusutan sebesar 5% per 
tahun, menggunakan metode garis 

lurus. Setelah mencapai umur 20-25 
tahun, perusahaan melakukan 
replanting dan pengukuran ulang 

aset biologis. 
Setiap tahun, perusahaan 

melakukan evaluasi terhadap 
indikasi penurunan nilai aset 

biologis. Apabila ada indikasi 

penurunan nilai, seperti serangan 
hama atau perubahan kondisi 

lingkungan, perusahaan akan 
menurunkan nilai tercatat aset sesuai 

dengan kerugian yang diestimasi. 
Untuk meningkatkan akurasi 

pengukuran, PT Bukit Palem 
menggunakan teknologi drone yang 
memungkinkan pemantauan secara 

berkala untuk mengukur 
pertumbuhan dan kesehatan 

tanaman. Drone juga membantu 
perusahaan dalam mengidentifikasi 

area yang memerlukan pemeliharaan 
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intensif, dan data yang diperoleh 
digunakan untuk memperkirakan 

biaya pemeliharaan yang diperlukan. 

3. Pengungkapan dan Penyajian 

Pengungkapan aset biologis 
dalam laporan keuangan PT Bukit 

Palem disajikan secara jelas dan 

terperinci, sesuai dengan ketentuan 
PSAK 69. Laporan keuangan 

mencantumkan informasi mengenai 
dasar pengukuran aset biologis 

menggunakan biaya perolehan, 
alasan mengapa nilai wajar tidak 

dapat diukur secara andal, metode 
penyusutan yang digunakan, serta 
umur manfaat aset biologis. Selain 

itu, laporan juga menjelaskan 
penurunan nilai yang terjadi selama 

periode berjalan. 
Aset biologis yang masih dalam 

bentuk tanaman kelapa sawit, baik 
yang berada dalam kategori TBM 
maupun TM, dicatat dalam aset 

tidak lancar pada laporan neraca 
perusahaan. Tandan buah segar 

(TBS) yang telah dipanen, Crude 
Palm Oil (CPO), dan kernel dicatat 

dalam persediaan. Penjelasan rinci 

mengenai nilai aset dan setiap 
klasifikasinya diberikan, sesuai 

dengan kebijakan PSAK 69, untuk 
memastikan transparansi dan 

keakuratan dalam laporan keuangan. 

4. Akurasi Penilaian Aset Biologis 

Akurasi penilaian aset 
biologis di PT Bukit Palem sangat 

penting untuk berbagai alasan. 
Pertama, analisis yang akurat 
memastikan transparansi dalam 

laporan keuangan perusahaan, 
sehingga mencerminkan kondisi 

keuangan secara realistis. Kedua, 

sesuai dengan PSAK 69 dan standar 
internasional lainnya, akurasi 

penilaian juga memastikan 
perusahaan memenuhi ketentuan 

akuntansi yang berlaku, menghindari 
risiko ketidakpatuhan. Selain itu, 

analisis akurasi membantu 

perusahaan dalam mengelola risiko 
yang berkaitan dengan perubahan 

iklim, serangan hama, dan fluktuasi 
pasar yang dapat mempengaruhi 

nilai dan hasil produksi aset biologis. 
Dengan adanya data yang akurat, 

manajemen dapat membuat 
keputusan strategis yang lebih baik 
terkait investasi, pemeliharaan, dan 

penjualan hasil produksi kelapa 
sawit. 

Penilaian yang akurat juga 
penting untuk menentukan nilai total 

perusahaan, yang relevan bagi 
pemangku kepentingan seperti 
investor, kreditur, dan regulator. 

Selain itu, pengukuran dan analisis 
yang tepat membantu perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban pajak 
dan mendukung laporan 

keberlanjutan yang kredibel, 

mengingat PT Bukit Palem juga 
terlibat dalam praktik keberlanjutan. 

Akhirnya, analisis penilaian aset 
biologis yang tepat memungkinkan 

PT Bukit Palem untuk 
merencanakan dan menganggarkan 

secara lebih akurat, termasuk alokasi 
sumber daya untuk pemeliharaan 
dan pengembangan tanaman kelapa 

sawit. Dengan menggunakan drone 
untuk pemantauan dan pengukuran, 

perusahaan dapat meningkatkan 
efisiensi operasional dan 
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memastikan bahwa pengelolaan aset 
biologis dilakukan secara optimal. 

 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan 

bahwa PT Bukit Palem telah 
menerapkan akuntansi aset biologis 
dengan baik sesuai dengan PSAK 

69, meskipun menggunakan biaya 
perolehan sebagai metode 

pengukuran karena keterbatasan 
dalam mengukur nilai wajar. 

Penggunaan teknologi drone dalam 
pemantauan dan pengukuran 

tanaman kelapa sawit memberikan 
kontribusi besar terhadap akurasi 
dan efisiensi pengelolaan aset 

biologis. Temuan ini menyoroti 
keunggulan teknologi drone dalam 

meningkatkan efektivitas dan 
ketepatan penilaian, yang pada 

gilirannya berkontribusi pada 
kualitas laporan keuangan yang lebih 
transparan dan dapat diandalkan. 

Kontribusi penelitian ini adalah 
memberikan bukti empiris mengenai 

manfaat teknologi drone dalam 
penilaian aset biologis sesuai dengan 

PSAK 69, serta menawarkan 
wawasan bagi perusahaan, regulator, 
dan akademisi tentang potensi 

teknologi dalam meningkatkan 
akurasi dan efisiensi dalam 

pengelolaan sumber daya alam.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan 
waktu dan biaya dalam periode 

penelitian. Sehingga saran urnturk 
pernerlitian serlanjurtnya bisa 
melakukan penelitian jangka 

panjang untuk memantau perubahan 
kondisi aset biologis kelapa sawit 

dari waktu ke waktu. Penelitian 
selanjutnya dapat fokus pada 

perbandingan pengelolaan aset 
biologis antar perusahaan kelapa 

sawit, penerapan metode 

pengukuran nilai wajar, evaluasi 
dampak teknologi dalam 

meningkatkan akurasi pengukuran, 
analisis longitudinal terhadap 

perubahan nilai aset, serta pengaruh 
faktor lingkungan, sosial, penurunan 

nilai, dan kepatuhan pajak terhadap 
kinerja keuangan dan keberlanjutan 
perusahaan..  
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